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ABSTRAK

Setiap kegiatan yang berlangsung di lingkungan sosial, selalu ada lingkungan yang mendukung dan ada
yang tidak mendukung termasuk kegiatan olahraga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dukungan
aksesibilitas prasarana dan dukungan sosial terhadap perilaku berolahraga peserta didik SMA di
Indonesia. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 776 siswa SMA. Data penelitian ini adalah hasil survey
nasional budaya olahraga dan sikap keolahragaan yang diselenggarakan oleh pusat kajian literasi fisik
dan olahraga sekolah pascasarjana IKIP Budi Utomo Malang. Data dianalisis dengan tiga teknik, yaitu
uji rerata tunggal, uji beda dua rerata dan teknik analisis korelasi. Disimpulkan bahwa, 1) Dukungan
aksesibilitas prasarana dan dukungan sosial terhadap perilaku berolahraga tidak memenuhi kriteria baik
yaitu 22 untuk Aksesibilitas dan 40 untuk Dukungan sosisal, 2) terdapat perbedaan dukungan sosial
peserta didik laki-laki dengan perempuan, sedangkan pada dukungan aksesibilitas prasarana olahraga
tidak terdapat perbedaan, 3) Hasil analisis tentang hubungan korelasi menyimpulkan bahwa semakin
tinggi aksesibilitas maka semakin tinggi dukungan sosial perilaku berolahraga.

Kata kunci: aksesibilitas; dukungan sosial; perilaku berolahraga.

Every activity that takes place in a social environment, there is always an environment that supports
and does not support including sports activities. This study aims to determine the support for
infrastructure accessibility and social support for the exercise behavior of high school students in
Indonesia. The sample in this study were 776 high school students. The data for this research are the
results of a national survey of sports culture and sports attitudes conducted by the postgraduate study
center for physical literacy and sports at IKIP Budi Utomo Malang. Data were analyzed by three
techniques, namely single mean test, two mean difference test and correlation analysis technique. It was
concluded that 1) Infrastructure accessibility support and social support for sport behavior did not meet
the good criteria, 22 for accessibility and 40 for social support, 2) there were differences in social support
for male and female students, while in sports infrastructure accessibility support there was no difference,
3) The results of the analysis of the correlation relationship concluded that the higher the accessibility,
the higher the social behavior support for sports.
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PENDAHULUAN

Desain Besar Olahraga Nasional (DBON) oleh Kementerian Pemuda dan
Olahraga pada Haornas ke 38 tahun 2021, mempunyai harapan besar agar
perilaku berolahraga bisa menjadi budaya masyarakat untuk mewujudkan
Indonesia bugar pada tahun 2045 (Peraturan Presiden, 2021). Usaha mencapai
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Indonesia bugar pada tahun 2045 mendapat tantangan yang serius. Merujuk
data dari Sport Development Index (SDI) tahun 2021 penduduk Indonesia yang
aktif berolahraga yaitu 32,83%, sedangkan tingkat kebugarannya tercatat
hanya 26% yang artinya masih rendah. Lebih lanjut analisis Sport Development
Index (SDI) tahun 2021 menjelaskan bahwa faktor keberadaan sumber daya
manusia (SDM) olahraga, dan ketersediaan prasarana olahraga.

Faktor keberadaan SDM olahraga mencakup orang tua, guru, pelatih
olahraga bahkan teman sepermainan. Mereka yang mengajari, mengajak dan
membina agar aktif berolahraga yang kemudian disebut dengan dukungan
sosial. Dukungan sosial adalah konstruksi multidimensi yang mengacu pada
sumber daya fisiologis dan material yang tersedia untuk individu melalui
hubungan interpesonal yang memiliki efek menguntungkan pada kesehatan
mental dan fisik (Kaur, 2014). Interaksi sesama teman, indikator sosial
ekonomi, dan dukungan orang tua adalah penting dalam meningkatkan
partisipasi anak-anak dalam aktivitas berolahraga (Vella et al., 2014). Faktor
yang mempengaruhi perilaku berolahraga pada remaja adalah keluarga,
masyarakat, sekolah, dan diri sendiri (Song et al., 2021). Dukungan orang tua
dan akses fasilitas olahraga menjadi faktor penentu keterlibatan remaja dalam
perilaku berolahraga (Eime et al., 2013). Selain lingkungan keluarga, remaja
menghabiskan waktu mereka di lingkungan sekolah. Di sekolah, siswa belajar
dan memahami berbagai dislipin ilmu salah satunya adalah Pendidikan jasmani.
Sekolah dan pendidikan jasmani mempunyai peranan penting dalam
meningkatkan kegemaran aktivitas fisik remaja (Martins et al., 2017).

Banyak peneliti mengkonfirmasi korelasi antara lingkungan dan aktivitas
fisik. Dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa kualitas lingkungan sosial
akan mempengaruhi kemauan penduduk untuk melakukan aktivitas fisik (Zhao
et al., 2020). Begitu juga pada penelitian lain yang menunjukkan bahwa kualitas
lingkungan dan aksesibilitas ke fasilitas olahraga umum memiliki pengaruh
positif pada lingkungan sosial (Yoo & Lee, 2016). Keluarga sebagai ruang lingkup
terkecil dari lingkungan sosial, mempunyai andil yang cukup besar terhadap
minat berolahraga. Remaja yang dibesarkan oleh keluarga yang memiliki minat
olahraga dapat meningkatkan kemungkinan berpartisipasi dalam olahraga
(Strandbu et al., 2020).

Faktor aksesibilitas prasarana dan faktor dukungan sosial (lingkungan
sosial) merupakan faktor pendukung yang penting untuk menjadikan lingkungan
tersebut menjadi aktif dalam melakukan aktivitas olahraga atau bahkan
sebaliknya. Beberapa penelitian menunjukkan pentingnya mempertimbangkan
aksesibilitas prasarana olahraga untuk menjadikan lingkungan tersebut lebih
ramah, nyaman dan aman untuk aktivitas olahraga (Lee et al., 2016).
Ketersediaan lapangan dan kemudahan dalam menggunakan fasilitas olahraga
semestinya menjadikan masyarakat lebih giat berolahraga. Namun sebaliknya,
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seringkali melihat kondisi lapangan kosong atau tidak dimanfaatkan. Adapun
yang memanfaatkan fasilitas tersebut masih dominan digunakan oleh laki-laki
daripada perempuan.

Kesehatan dan aktivitas fisik saat ini menjadi pusat perhatian masyarakat.
Studi menunjukkan bahwa anak laki-laki umumnya lebih aktif melakukan
aktivitas fisik dari pada anak perempuan (Nielsen et al., 2011). Anak laki-laki
lebih banyak aktif dari pada anak perempuan karena anak laki-laki dan
perempuan memiliki kadar yang berbeda aktivitas fisik, dan variabel yang terkait
dengan tingkat aktivitas (Azevedo et al., 2007). Kalangan remaja, anak
perempuan secara konsisten ditemukan kurang aktif dari pada anak laki-laki hal
tersebut karena kurangnya energi untuk berolahraga dan kurangnya kemauan
menjadi dua hambatan yang paling sering dilaporkan oleh anak perempuan
(Rosselli et al., 2020).

Pendidikan jasmani dan kesehatan di Sekolah Menengah Atas merupakan
mata pelajaran umum yang wajib diberikan yaitu 2 jam pelajaran (JP) dalam
seminggu (Kemendikbudristek, 2022). Selama belajar 3 tahun, siswa diberikan
pembelajaran baik pengetahuan dan keterampilan. Pembelajaran sejatinya
berfungsi untuk membekali kemampuan siswa mengakses berbagai informasi
yang dibutuhkan dalam belajar (Mashud, 2015). Proses pembelajaran yang baik
berasaskan pada usaha pemenuhan kebutuhan belajar siswa efektivitas
penerapan model permainan target berbasis goal orientation (Nuriawati et al.,
2020). Namun tidak semua guru pendidikan jasmani dan kesehatan di sekolah
yang paham, menguasai dan dapat diimplementasikan pembelajaran dengan
baik (Irianto, 2014) Di luar jam pelajaran Penjaskes, berolahraga bersama
teman bisa melalui kegiatan ekstrakulikuler. Hal itu memberikan kontribusi yang
signifikan untuk mengurangi aktivitas fisik harian siswa dan perilaku menetap
(Mayorga-Vega et al., 2018). Namun yang terjadi adalah siswa lebih memilih
untuk bermain dengan gadget daripada harus menjalankan aktifitas olahraga.
Pengetahuan physical literacy sangat penting bagi anak-anak. Hal itu sebagai
modal dasar untuk melakukan berbagai aktivitas fisik selama hidupnya
(Priadana et al., 2021)

Harapan besar agar perilaku berolahraga bisa menjadi budaya masyarakat
tidak lepas dengan konsep budaya itu sendiri. Menurut Rosidi (2012) Konsep
Budaya terdiri dari Ideologi, Teknologi dan Organisasi Sosial. Ideologi mengacu
pada kepercayaan, pengetahuan dan nilai-nilai olahraga (Rosidi, 2012).
Teknologi mengacu pada ketersediaan dukungan sarana dan prasarana
sedangkan organisasi sosial berupa dukungan dukungan social untuk
meningkatkan gairah olahraga sehingga geliat olahraga semakin baik dan
menjadikan ekosistem olahraga nasional

Uraian ketiga sub bahasan tersebut diharapkan dapat memiliki konstribusi
terhadap pengembangan keilmuan tentang keadaan aksesibilitas prasarana dan
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dukungan sosial perilaku berolahraga siswa SMA di Indonesia serta sebagai
referensi atau rekomendasi kepada pemerintah melalui Kemenpora dan
Kemendikbudristek agar perilaku berolahraga siswa SMA bisa menjadi budaya.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian sekunder karena peneliti tidak
melakukan pengumpulan data sendiri dan menggunakan data yang sudah ada.
Keuntungan utama jika menggunakan data sekunder adalah ekonomi karena
peneliti tidak perlu mencurahkan sumber daya untuk fase penelitian ini karena
orang lain yang akan mengumpulkan data. Keuntungan kedua adalah luasnya
dari data yang tersedia. Keuntungan ketiga adalah seringnya pengumpulan data
proses seleksi diinformasikan oleh keahlian dan profesionalisme yang mungkin
tidak tersedia untuk proyek penelitian yang lebih kecil (Boslaugh, 2007).

Data penelitian ini diambil dari pusat kajian literasi fisik dan olahraga
sekolah pascasarjana IKIP Budi Utomo Malang tahun akademi 2020/2021.
Populasi dalam penelitian ini adalah 6.571 responden yang kemudian disunting
untuk kelayakan analisis, jumlah responden berkurang menjadi 6.651
responden. Sedangkan sampel penelitian ini hanya mengambil secara purposive
(sesuai dengan tujuan penelitian) responden dari jenjang SMA. Berdasarkan
data yang sudah disunting dan layak analisis, diketahui sampel yang digunakan
ada 776 responden siswa SMA.

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Internet
Mediated Research (IMR). IMR adalah penelitian yang dimediasi internet dapat
dilakukan dalam berbagai pengaturan. IMR memiliki banyak keunggulan
dibandingkan pengumpulan data secara langsung, termasuk peningkatan
efisiensi dan kemampuan untuk menjangkau khalayak yang lebih luas (Prince et
al., 2012).

Terdapat dua variabel dependent dan satu variabel independent dalam
penelitian ini yaitu, 1) aksesibilitas prasana dan, 2) dukungan sosial sebagai
variabel dependen. Sedangkan perilaku berolahraga sebagai variabel
independen. Indikator pengukuran masing-masing variabel adalah sebagai
berikut:

1. Aksesibilitas prasana indikatornya adalah banyaknya kesempatan siswa untuk
berpartisipasi dalam olahraga, banyaknya fasilitas yang memadai untuk
berolahraga, dan banyaknya fasilitas olahraga mudah tersedia untuk
berolahraga.

2. Dukungan sosial indikatornya adalah dukungan berolahraga bersama orang
tua, saudara atau kerabat, banyaknya teman berolahraga bersama teman
selingkungan atau sekampung, berolahraga bersama teman sekolah di luar
jam dan saat jam pelajaran Penjaskes, berolahraga bersama teman satu tim
atau klub olahraga.
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3. Perilaku berolahraga indikatornya adalah keaktifan berolahraga bersama
orang tua, saudara atau kerabat, teman selingkungan atau sekampung dan
teman sekolah.

Alat ukur variabel utama diadaptasi dari sporting culture inventory (Wang
et al., 2011) dan dikembangkan dari spirit of sport in everyday life (2009).
Secara keseluruhan, inventori budaya olahraga terdiri atas sembilan belas butir,
dengan sub variabel aksesibilitas atau peluang (accesibility or opportunities),
kebanggaan prestasi olahraga bangsa (pride in nation’s sporting achievment),
pengetahuan dan kesadaran (Knowledge or awareness), nilai-nilai olahraga
(values of sport), dan norma kelompok dan faktor indentitas (grop norms and
identity factors). Berkenaan dengan perilaku berolahraga, teridiri atas tujuh
belas butir, yang mengukur sembilan indikator nilai olahraga, yaitu (1) karakter
dan pendidikan, (2) keberaninan, (3) dedikasi dan komitmen, (4) etika, Fairplay
dan kejujuran, (5) keunggulan dalam kinerja, (6) kegembiraan, (7) kesehatan,
(8) menghormati aturan dan hukum, dan (9) menghormati diri sendiri dan
peserta lain.

Setelah data terkumpul, selanjutnya data dianalisis secara deskriptif. Untuk
mengetahui perbedaan antar variabel digunakan uji beda rerata, sedangkan uji
korelasi Product Momen Pearson digunakan untuk mengetahui hubungan antar
variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Menentukan kriteria

Pada variabel aksesibilitas yang mempunyai 3 soal dengan skala 1-10,
maka diperoleh nilai minimal 3 dan nilai maksimal 30, sehingga nilai teoritiknya
adalah 3-30. Sedangkan pada variabel dukungan sosial yang mempunyai 6 soal
dengan skala 1-60, maka nilai minimal 6 dan nilai maksimal 60, sehingga nilai
teoritiknya adalah 6-60. Kriteria yang digunakan yaitu 5 antara lain sangat
buruk, buruk, cukup, baik dan sangat baik. Sedangkan untuk interval, diperoleh
4 untuk variabel aksesibilitas, sedangkan pada variabel dukungan sosial adalah
10.

Tabel 1. Kriteria Variabel Aksesibilitas dan Dukungan Sosial

Kriteria Aksesibilitas Dukungan Sosial
Sangat Baik 26-30 50-60
Baik 22-25 40-49
Cukup 18-21 30-39
Buruk 14-17 20-29
Sangat Buruk 10-13 10-19

Copyright © 2023, Jurnal Multilateral, ISSN: 1412-3428 (print), ISSN: 2549-1415 (online)



Jurnal Multilateral: Jurnal Pendidikan Jasmani dan Olahraga 23 (1), Februari 2023 6
Mochammad Kanda Iwanta, Susilo Bekti, Agung Yudha Aswara >

Kriteria yang dimasukkan kedalam proses perhitungan statistik adalah skor
terendah untuk kategori baik yaitu 22 Aksesibilitas dan 40 Dukungan sosisal.

Pengujian Hipotesis

Tabel 2. Hasil Analisis One-Sample Test Hipotesis 1,2,3,4 5, dan 6

Kriteria t Nilai Taraf

No Variabel Kelayak Mean T df tabel Signifik Signifika

an ansi nsi

1 MBIl x>0 2051 7,115 775 1,960 0,000 0,05

p Dukunga 5 40 32,44 -17,557 775 1,960 0,000 0,05
n Sosial
Aksesibili

3 tas laki- X =22 21 -2,991 279 1,960 0,000 0,05
laki
Aksesibili

4 tas X>22 2024 -6,617 495 1,960 0,000 0,05
perempu
an
Dukunga

5 nSosial X=40 34,03 -8254 279 1,960 0,000 0,05
laki-laki
Dukunga

6 NSosial 540 31,54 -15892 495 1,960 0,000 0,05
perempu
an

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan untuk menguji kebenaran
hipotesis yang sudah dibuat maka didapat beberapa fakta yaitu (1) Dukungan
aksesibilitas fasilitas prasarana olahraga terhadap perilaku berolahraga peserta
didik SMA di Indonesia tidak memenuhi kriteria yang telah ditetapkan, hal itu
dapat diketahui dengan Uji T sampel tunggal dimana rerata hitung empirik faktor
aksesibilitas lebih kecil (20,5180) dibanding kriteria yang telah ditetapkan (22),
dengan selisih 1,482. (2) Dukungan sosial terhadap perilaku berolahraga
peserta didik SMA di Indonesia tidak memenuhi kriteria yang telah ditetapkan
hal itu dapat diketahui dengan Uji T sampel tunggal dimana rerata hitung
empirik faktor dukungan sosial lebih kecil (32,4407) dibanding kriteria yang
telah ditetapkan (40), dengan selisih 7,5593. (3) Dukungan aksesibilitas fasilitas
sarana prasarana olahraga terhadap perilaku berolahraga peserta didik laki-laki
SMA di Indonesia tidak memenuhi kriteria yang telah ditetapkan, hal itu dapat
diketahui dengan Uji T sampel tunggal dimana rerata hitung empirik faktor
aksesibilitas lebih kecil (21) dibanding kriteria yang telah ditetapkan (22),
dengan selisih 1. (4) Dukungan aksesibilitas fasilitas sarana prasarana olahraga
terhadap perilaku berolahraga peserta didik perempuan SMA di Indonesia tidak
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan, hal itu dapat diketahui dengan Uji T
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sampel tunggal dimana rerata hitung empirik faktor aksesibilitas lebih kecil
(20,2460) dibanding kriteria yang telah ditetapkan (22), dengan selisih 1,754.
(5) Dukungan sosial terhadap perilaku berolahraga peserta didik laki-laki SMA
di Indonesia tidak memenuhi kriteria yang telah ditetapkan, hal itu dapat
diketahui dengan Uji T sampel tunggal dimana rerata hitung empirik faktor
dukungan sosial lebih kecil (34,0321) dibanding kriteria yang telah ditetapkan
(40), dengan selisih 5,9676. (6) Dukungan sosial terhadap perilaku berolahraga
peserta didik perempuan SMA di Indonesia tidak memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan, hal itu dapat diketahui dengan Uji T sampel tunggal dimana, rerata
hitung empirik faktor dukungan sosial lebih kecil (31,5423) dibanding kriteria
yang telah ditetapkan (40), dengan selisih 8,4577.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Analisis Independent Samples Test Hipotesis 7 dan
8

. Nilai Taraf
No Variabel t df  ttabel g ifikansi Signifikansi
Aksesibilitas
1 laki- laki 1,741 775 1,960 0,038 0,05
dengan
perempuan
Dukungan
o Sosiallaki-laki 5 Sgq o5 1,960 0,789 0,05
dengan

perempuan

(7) tidak terdapat perbedaan dukungan aksesibilitas fasilitas sarana
prasarana olahraga peserta didik laki-laki dengan peserta didik perempuan SMA
di Indonesia. Hal itu dapat diketahui dengan Uji T sampel Independen diperoleh
koefisien empirik sebesar 1,741 dengan nilai Ta 0,05 untuk df 775 adalah 1,960,
yang artinya lebih besar daripada T empirik. (8) terdapat perbedaan dukungan
dukungan sosial peserta didik laki-laki dengan peserta didik perempuan SMA di
Indonesia. Hal itu dapat diketahui dengan Uji-t Sampel Independen diperoleh
koefisien empirik sebesar 2,789 dengan nilai Ta 005 untuk df 775 adalah 1,960,
yang lebih kecil daripada T empirik.

Hipotesis kesembilan yang diuji adalah hubungan dukungan faktor
aksesibilitas dan faktor dukungan sosial terhadap perilaku berolahraga peserta
didik laki-laki dan perempuan SMA di Indonesia.
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Tabel 4. Korelasi

Aksesibilitas Dukungan Sosial
Pearso_n 1 0,460%*
Aksesibilitas Correlation
Sig. (2-tailed) 0,000
N 776 776
Pearsoln 0,460%* 1
Dukungan Sosial Correlat!on
Sig. (2-tailed) 0,000
N 776 776

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari data diatas menyebutkan bahwa nilai signifikansi aksesibilitas adalah
0,000 dan nilai signifikansi dukungan sosial adalah 0,000 yang berarti kedua
variabel ini memiliki hubungan atau berkorelasi. Dari tabel ini kita bisa
mengetahui bahwa Pearson correlation untuk variabel aksesibilitas adalah 0,460
sedangkan untuk Dukungan sosial juga 0,460 dan bentuk hubungannya adalah
positif. Variabel aksesibilitas terhadap variabel dukungan sosial memiliki korelasi
dengan derajat hubungan yaitu korelasi sedang dan bentuk hubungan yang
positif dengan demikian, semakin tinggi aksesibilitas maka semakin tinggi
dukungan sosial perilaku berolahraga begitu juga sebaliknya.

Pembahasan

Setelah memperhatikan analisis hipotesi 1,2,3,4,5 dan 6 bisa disimpulkan
bahwa dukungan aksesibilitas prasana dan dukungan sosial baik laki-laki
maupun perempuan tidak memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Hal tersebut
disebabkan karena dukungan aksesibilitas prasana seperti kurang banyak
kesempatan siswa untuk berpartisipasi dalam olahraga, kurangnya fasilitas yang
memadai untuk berolahraga, fasilitas olahraga mudah tersedia untuk
berolahraga. Adapun fasilitas yang tersedia harus dibayar dengan harga yang
tidak murah, sedangkan siswa SMA adalah remaja yang belum menghasilkan
penghasilan sendiri. Mahalnya fasilitas tidak hanya biaya sewa lapangan, tetapi
juga alat olahraga pribadi yang mendukung performa untuk berolahraga. Sebut
saja sepatu olahraga, produsen sepatu terus mengembangkan teknologi
sehingga berdampak pada harga jual sepatu tersebut. Belum lagi alat lain yang
digunakan seperti raket, bola atau baju olahraga yang tidak hanya sebagai
pelengkap tetapi menjadi hal yang wajib tersedia. Hal itu menguatkan penelitian
sebelumnya bahwa setiap orang harus membayar sendiri atas partisipasi dalam
berolahraga (Lamb et al., 1992).

Waktu luang atau kesempatan menjadi kendala untuk berpartisipasi
olahraga pada siswa SMA, dimana jam belajar sekolah yang padat menjadi
permasalahan tersendiri untuk tidak berpartisipasi olahraga. Siswa SMA
memiliki waktu yang relatif lebih panjang dibanding jenjang pendidikan yang
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lain. Meskipun sepertiga waktu mereka berada disekolah, namun tidak
menjadikan siswa tersebut aktif dalam aktivitas fisik. Praktis mereka hanya
beraktivitas olahraga saat pelajaran penjaskes dan kegiatan ekstrakulikuler.
Ketika waktu istirahat, mereka memilih untuk istirahat untuk makan di kantin
dibanding ke lapangan untuk bermain bola. Dengan demikian menguatkan
penelitian sebelumnya bahwa olahraga yang sebelumnya adalah kegemaran
namun bisa dinikmati bagi yang memiliki waktu luang dan uang (Thibaut et al.,
2017). Dalam model teoritik partisipasi olahraga dalam kajian sebelumnya juga
menjelaskan bahwa ada dua variabel penting didalam menjelaskan keterlibatan
olahraga yaitu uang dan waktu luang (Grima et al., 2017).

Hasil analisis selanjutnya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
dukungan dukungan sosial peserta didik laki-laki dengan perempuan. Perbedaan
itu berupa berapa banyak siswa yang suka dan melakukan aktivitas fisik dan
olahraga baik laki-laki maupun perempuan. Hal itu bisa diamati saat
pembelajaran Penjaskes di lapangan, tidak semua siswa saat mengikuti
pelajaran penjaskes dengan maksimal. Kecenderungan siswa laki-laki lebih aktif
dibanding siswa perempuan. Hal itu menguatkan studi sebelumnya bahwa
kalangan remaja, anak perempuan secara konsisten ditemukan kurang aktif dari
pada anak laki-laki hal tersebut karena kurangnya energi untuk berolahraga dan
kurangnya kemauan menjadi dua hambatan yang paling sering dilaporkan oleh
anak perempuan (Rosselli et al., 2020). Pada keluarga, terdapat perbedaan
dukungan sosial terlebih anak perempuan. Anak perempuan yang berusia SMA
masih mendapat hambatan seperti izin orang tua. Orang tua masih beranggapan
bahwa anak gadis perempuan berolahraga, menjadi hal yang tidak biasa.
Padahal kesehatan dan aktivitas fisik saat ini menjadi pusat perhatian
masyarakat. Hal itu menguatkan studi sebelumnya bahwa anak laki-laki
umumnya lebih aktif melakukan aktivitas fisik dari pada anak perempuan
(Nielsen et al., 2011).

Sedangkan pada dukungan aksesibilitas prasarana olahraga tidak terdapat
perbedaan, artinya, kurangnya fasilitas yang memadai untuk berolahraga tidak
hanya laki-laki tetapi juga perempuan untuk berolahraga. Hasil analisis tentang
hubungan korelasi menyimpulkan bahwa semakin tinggi aksesibilitas maka
semakin tinggi dukungan sosial perilaku berolahraga. Artinya semakin mudah
dan tersedianya fasilitas olahraga maka lingkungan keluarga, teman atau
masyarakat akan mendukung untuk berperilaku berolahraga. Hal ini
menguatkan studi sebelumnya bahwa aksesibilitas fasilitas olahraga yang baik
maka akan mendorong seseorang tersebut ikut serta secara aktif berolahraga
(Priyantono et al., 2022)
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SIMPULAN

Beberapa kesimpulan berhasil ditetapkan dalam penelitian ini antara lain,
dukungan aksesibilitas dan dukungan sosial terhadap perilaku berolahraga tidak
memenuhi kriteria baik. Terdapat perbedaan dukungan sosial peserta didik laki-
laki dengan perempuan, sedangkan pada dukungan aksesibilitas fasilitas sarana
prasarana olahraga tidak terdapat perbedaan. Semakin tinggi aksesibilitas maka
semakin tinggi dukungan sosial perilaku berolahraga.
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